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ABSTRACT 
 

Thei Ayeirii Briidgei iin Nabiirei Reigeincy, Ceintral Papua, seirveis as a criitiical iinfrastructurei conneictiing thei 

Wanggar-Yaur-Kwatiisorei routei. Thiis study aiims to analyzei thei briidgei's substructurei, focusiing on thei load 
diistriibutiion on thei abutmeint, thei diimeinsiional deisiign of thei piilei foundatiion, and thei poteintiial seittleimeint to 
einsurei structural safeti  y. Thei meti  hodology iincludeis load analysiis baseid on SNIi 1725:2016 and seiiismiic deisiign 
peri  SNIi 2833:2016, utili  iiziing Standard Peineitratiion Teist (SPT) data to eivaluatei soiil characteiriistiics. Thei study 
focuseis on an iinveirte id T-shapei abutmeint witi  h a heii  ight of 6 meti  eirs. Thei analysiis reisults iindiicatei that thei 

abutmeint sustaiins a veirtiical load of 258.11 tons and a horiizontal load of 18.51 tons. Stabiiliity cheicks confiirm 
that thei abutmeint iis safei agaiinst oveirturniing, sliidiing, and eicceintriiciity. Thei foundatiion deisiign speiciifiieis a 
group of 18 spun piilei s (0.5 m di iame iteri  , 20 m deipth) arrangeid iin a 6x3 confiiguratiion. Thei calculateid allowablei 

beiariing capaciti  y of thei pili  ei group iis 9,450.58 tons, whiich eixceieids thei appliieid load, einsuriing adeiquatei safeti  y 
margiins. Furtheri  morei, thei analysiis of iimmeidiiatei seti  tleimeint yi ieli  ds a valuei of 0.43 cm, whiich iis weli  l wiithiin the 
peri  miissiiblei li imiti   of 1 cm. Conclusiiveily, thei proposeid substructurei deisiign meieits all teichniical reiquiireimeints for 
stabili iity and safeti  y. 
 
Keyword: Ayeirii Bri idge,i  Abutmeint, Piilei Foundatiion, Beiariing Capaciity, Seti  tleimeint. 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Peirkeimbangan transportasii beirkaiitan 
deingan peimbangunan prasana yang meimadaii 

dan sangat peintiing, salah satunya adalah 
prasana jeimbatan. Jeimbatan beirfungsii untuk 
meinghubungkan dua jalan yang teirputus 
kareina adanya hambatan aliiran sungaii, 
leimbah, seilat atau laut, jalur keireita apii, jalanan 
yang meiliintang, jurang, waduk , dan laiinnya. 
[12] 

Struktur atas dan struktur bawah adalah 
satu keisatuan teirbeintuknya struktur 
bangunan. Struktur atas jeimbatan meirupakan 
susunan bangunan yang teirleitak dii bagiian atas 
jeimbatan. Struktur atas beirfungsii untuk 
meine iriima seicara langsung beiban-beiban yang 
diitiimbulkan oleih peijalan kakii, keindaraan, 

angiin dan laiin seibagaiinya. Seidangkan struktur 
bawah adalah struktur bangunan dasar yang 
beirfungsii untuk meinyalurkan beiban darii 

struktur atas kei lapiisan tanah peindukung. 
Kareina pondasii adalah struktur bangunan 
dasar, maka pada seitiiap peimbangunan 
konstruksii, pondasii meirupakan peikeirjaan yang 
diilakukan peirtama kalii diilapangan. Cara keirja 
pondasii iialah meinahan beiban darii struktur 
atas lalu diidiistriibusiikan meilaluii e ileimein 
struktur horiizontal atau veirtiikal yang 
seilanjutnya beiban teirseibut diilanjutkan kei 

tanah dasar. [8]. 
Jeimbatan ayeirii iinii beirlokasii diibiibiir sungaii 

Ayeirii pada jalan wanggar, kwatiisorei kabupatein 
Nabiirei proviinsii Papua Teingah. Peimbangunan 
jeimbatan  Ayeirii iinii diilakukan untuk 
meimudahkan peingguna jalan, diikareinakan 
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seibeilum peimbangunan jeimbatan iinii  

masyarakat seikiitar hanya meinggunakan 
jeimbatan darurat yang teirbuat darii kayu yang 
keimudiian diipadatkan deingan pasiir, deingan 
beintang 20 meiteir. Jeimbatan ayeirii iinii teirdiiri i 

darii 2 abutmeint karna beintang jeimbatan 
hanya 20 meiteir, maka pada jeimbatan iinii  tiidak 
diibeirii piirei cap atau piilar, deingan struktur 
utama jeimbatan iialah beiton beirtulang. 
Abutmeint pada jeimbatan ayeirii meinggunakan 
abutmeint deingan tiipei T teirbaliik. Maksud darii 

peimbangunan jeimbatan iinii iialah untuk 
meinghubungkan keidua siisii jalan deingan ruas 
Wanggar-Yaur-Kwatiisorei dan meinganti i 

jeimbatan darurat agar peingguna jalan le ibiih 
nyaman dan aman keitiika meinggunakan jalan. 
[11] 

Je iniis pondasii yang diigunakan pada proyeik 
jeimbatan iinii  adalah pondasii tiiang pancang. 
Hal-hal  seipeirtii keinyamanan, keiceipatan, 
keiamanan dan eikonomii meirupakan aspeik darii 

peireincanaan suatu konstruksii

 jeimbatan.  
Dalam tugas akhiir iinii, peinuliis iingiin 

meilakukan analiisa peirhiitungan struktur bawah 
jeimbatan meinggunakan pondasii tiiang 
pancang, yang meimbeidakan iialah pada 
diiameite ir yang diigunakan. [9] 

Pondasii tiiang pancang meimiiliikii beibeirapa 
keile ibiihan diiantaranya iialah, dapat 
meimiiniimaliisiir galiian, le ibiih tahan teirhadap 
korosii. Diikutiip darii buku panduan manual 
biinamarga meingatakan bahwa, peinggunaan 
pondasii tiiang pancang dapat diigunakan biila 
tanah keiras teirleitak 9 meiteir atau leibiih, darii 

data SPT yang teirteira diilapangan, hasiil 
meinunjukan bahwa pada keidalaman 6 meiteir – 
30 meiteir teiriindiikasii keiadaan tanah beirsiifat 
sangat padat.  

Diikatakan sangat padat kareina niilaii SPT 
pada jeimbatan ayeirii adalah 50 deingan 
de imiikiian kondiisii tanah teirmasuk dalam 
kateigorii tanah seidang beirdasarkan kutiipan SNIi 

02-1726-2012. [2] 
Peinurunan pondasii adalah peirmasalahan 

umum  pada  seibuah  konstruksii  bangunan. 
Peirhiitungan pada peireincanaan struktur bawah 
peirlu diilakukan deingan sangat baiik dan beinar, 
agar peinurunan yang teirjadii akiibat gaya yang 
beikeirja pada struktur atas beirniilaii keiciil atau 
le ibiih baiik tiidak teirjadii peinurunan. [7] 

1.2 Identifikasi Masalah 
Darii uraiian latar beilakang dapat diipeirolah 

iide intiifiikasii  masalah seibagaii beiriikut: 
1. Beisarmya beiban yang diipiikul oleih 

abutmeint akiibat beiban matii dan beiban 
hiidup darii struktur atas jeimbatan beilum 
diikeitahuii seicara pastii seihiingga peirlu 
diilakukan analiisiis beiban. 

2. Diimeinsii pondasii tiiang pancang yang 
seisuaii deingan kondiisii tanah dii lokasii 

peimbangunan beilum diiteintukan, 
seihiingga diipeirlukan analiisiis daya dukung 
tanah untuk meinjamiin keiamanan dan 
stabiiliitas struktur. 

3. Beisarnya peinurunan (seittleimeint) pondasii 

akiibat beiban struktur atas jeimbatan 
beilum diikeitahuii, seihiingga peirlu diilakukan 
analiisiis peinurunan untuk meimastiikan 
peinurunan yang teirjadii masiih beirada 
dalam batas aman. 

 
1.3 Rumusan Masalah 

Darii  ideintiifiikasii masalah dapat 
diipeiroleih rumusan masalah seibagaii beiriikut: 
1. Beirapa beiban yang diipiikul abutmeint? 
2. Beirapa diimeinsii pondasii tiiang pancang 

yang seisuaii deingan kondiisii tanah? 
3. Beirapa peinurunan pondasii yang teirjadii 

akiibat struktur atas jeimbatan ayeirii? 
 
1.4 Tujuan 

Tujuan darii tugas akhiir iinii adalah: 
1. Untuk meingeitahuii beirapa beiban yang 

diipiikul abutmeint. 
2. Untuk meingeitahuii beirapa diimeinsii 

pondasii tiiang pancang jeimbatan Ayeirii. 
3. Untuk meingeitahuii beirapa peinurunan 

pondasii yang teirjadii akiibat struktur atas 
jeimbatan Ayeirii. 

 
1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah darii pe ineiliitiian tugas 
akhiir iinii adalah: 
1. Peirhiitungan struktur bawah (pondasii) 

pada jeimbatan Ayeirii. 
2. Ti idak  meiniinjau  darii seigiimeitodei 

peilaksanaan, reincana anggaran biiaya 
(RAB). 

3. Peirhiitungan pondasii yang diigunakan 
adalah pondasii tiiang pancang. 

4. Peirhiitungan peinurunan hanya 
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meinghiitung peinurunan seigeira. 
 
1.6 Manfaat 

Manfaat peine iliitiian darii tugas akhiir iinii 

adalah: 
1. Meinambah wawasan dan peimahaman 

peinuliis meingeinaii proseis peirhiitungan 
beiban, diimeinsii pondasii tiiang pancang, 
seirta analiisiis peinurunan pondasii. 

2. Meinjadii reife ireinsii  atau bahan liiteiratur 
bagii mahasiiswa laiin yang iingiin meilakukan 
pe ine iliitiian seirupa dalam biidang 
peireincanaan jeimbatan atau struktur 
bawah bangunan. 

3. Meindukung peimbangunan iinfrastruktur 
yang leibiih aman, nyaman, dan 
beirkeilanjutan dii wiilayah Papua Teingah. 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Penyelidikan Tanah 

Pekerjaan pertama yang harus dilakukan 
adalah survey topografi dan penyelidikan 
tanah. Penyelidikan tanah merupakan kegiatan 
agar mengetahui karakteristik tanah pada 
lokasi tersebut, hal ini harus diilakukan agar 
struktur yang akan dibangun pada lokasi 
tersebut dapat di minimalisir penurunannya 
(settlement). [13] 

Adapun beberapa tertentu yang sangat 
mudah sekali terganggu oleh pengaruh 
pengambilan contohnya di dalam tanah. Untuk 
menangani hal tersebut, biasa dilakukan 
beberapa pengujian secara langsung di 
lapangan. Pengujian di lapangan sangat 
berguna untuk mengenali karakteristik tanah 
dalam mendukung beban fondasi. Oleh karena 
itu pondasi harus dibuat hingga kedalaman 
lapisan tanah keras. [6] 

 
2.2. Uji SPT (Standard Penetration Test) 

Pengujian tanah dengan menggunakan uji 
SPT (Standard Penetration Test) kerap 
digunakan untuk mengetahui nilai kerapatan 
relatif pada tanah, metode ini merupakan 
metode yang dilakukan dengan cara melakukan 
pengeboran pada tanah hingga mencapai 
lapisan tanah yang akan diuji , kemudian mata 
bor dilepas dan diganti dengan alat yang 
disebut tabung belah standar skema dari 
tabung ini disajikan pada Gambar 1, tabung ini 
dipasang Bersama dengan pipa bor lalu di 

turunkan hingga ujungnya menyentuh lapisan 
tanah dasar, kemudian di pukul dari atas 
menggunakan alat pemukul yang memiliki 
berat 63,5 kg dengan cara kerja menggunakan 
sistem beban jatuh dengan tinggi jatuh 76,2 cm. 
[1] 

 

Gambar 1 Skema Tabung Belah  
Sumbeir: SNI 4153 2008 Hal: 2 

 
2.3. Pembebanan Jembatan 

Pada perencanaan struktur jembatan 
pedoman yang digunakan untuk menganalisa 
beban yang akan dipikul jembatan ialah 
peraturan SNI 1725:2016 tentang pembebanan 
untuk jembatan.  

Fungsi, bentuk, dan tipe pada jembatan 
ialah hal yang berpengaruh dalam 
merencanakan beban-beban yang bekerja 
pembebanan pada struktur jembatan pada 
dasarnya terbagi menjadi 3 jenis yang dapat 
dilihat pada Gambar 2. [3] 

Gambar 2 Skema Pembebanan Jembatan 
Sumber: SNI 1725:2016 

Pembebanan Jembatan 
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2.4. Abutment Jembatan 
Kepala jembatan atau yang biasa dikenal 

dengan Abutment adalah struktur bawah 
jembatan yang terletak pada kedua ujung pilar- 
pilar jembatan. Fungsi dari abutment ialah 
untuk memikul seluruh beban-beban yang 
bekerja pada ujung luar batang, pinggir dan 
gaya-gaya lainnya, kemudian akan di 
distribusikan ke pondasi. Merencanakan 
Abutment harus melihat daya dukung tanah 
yang terletak pada bawah abutment apabila 
syarat keamanan daya dukung tersebut tidak 
terpenuhi maka daya dukung harus ditambah 
dengan melakukan perencanaan pondasi dalam 
seperti pondasi tiang pancang. 

Jenis dari abutment beberapa macam 
bentuk dan jenis fungsinya, tergantung dari 
jenis struktur atas, tinggi yang diperlukan, 
keadaan tanah pondasi, dan kondisi 
strukturnya. Struktur abutment secara umum 
terbagi menjadi 3 seperti Gambar 3. [10] 

 

Gambar 3 Bentuk Umum Kepala Jembatan 
Sumber: Mekanika Tanah & Teknik Pondasi, 

IR Sosrodarsono 2000 Hal 303 
 

Semakin tinggi abutment maka semakin 
tinggi pula berat dari tanah timbunan dan 
tekanan tanah aktif. Sehingga dibuat beberapa 
macam bentuk dari abutment untuk mereduksi 
pengaruh-pengaruh tersebut. Pada Gambar 2.9 
ialah referensi yang digunakan untuk 
menentukan tinggi abutment. 

 
Gambar 4 Menentukan Tinggi Abutment 

Sumber: Mekanika Tanah & Teknik Pondasi, 
IR Sosrodarsono 2000 Hal 303 

2.5. Penurunan 
Istilah penurunan (settlement) digunakan 

agar mengetahui gerak titik tertentu pada 
bangunan terhadap titik referensi yang tetap. 
Apabila seluruh permukaan tanah turun 
bersamaan dan penurunan yang terjadi tidak 
berlebihan, maka penurunan tersebut tidak 
Nampak oleh pandangan mata dan tidak 
menyebabkan kerusakan pada bangunan 
seperti yang tertera pada Gambar 5, apabila 
penurunan tidak seragam akan lebih 
membahayakan bangunan dari pada 
penurunan total. [6] 

 
Gambar 5 Contoh Kerusakan Bangunan Akibat 

Penurunan 
Sumber: Christady 200 Hal. 67 

 
2.5.1 Penurunan Segera (immediate settlement) 

Penurunan segera ialah penurunan yang 
diakibatkan adanya penyimpangan massa 
tanah yang tertekan dan terjadi pada saat 
volume konstan. Janbu, Bjerrum, dan Kjaernsli 
(1959) merumuskan perhitungan penurunan 
segera (immediate settlement) sebagai berikut: 

qB 
Si = μ1. μ0. 

E 
Keterangan : 

Si  = penurunan segera (m) 
μ1 = faktor koreksi untuk lapisan 

tanah dengan tebal terbatas H 
μ0    = faktor koreksi untuk kedalaman 

pondasi 
q       = tekanan yang terjadi (Pu/A) B = lebar 

kelompok tiang (m) 
E      = modulus elastis tanah (kN/m2) 

Untuk mencari nilai μ0 dan μ1 
meggunakan grafik yang tertera pada Gambar 
6. [4] 
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Gambar 6 Grafik yang digunakan untuk 

mencari nilai μ1dan μ0 
Sumber : Christady 1996. Hal:166 

 
Penurunan segera (Stotal) dikategorikan 

aman Menurut SNI 8460:2017 serta beberapa 
standar internasional yang dirujuk (Meyerhof, 
Terzaghi, Bowles), jika batas penurunan total 
yang diizinkan untuk pondasi umumnya berada 
pada kisaran 25–75 mm, bergantung pada jenis 
tanah dan tipe struktur. 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1. Lokasi Penelitian 

Lokasii peireincanaan konstruksii jeimbatan 
ayeirii teirleitak pada Jl. Yaur, kalii Ayeirii kabupatein 
Nabiirei proviinsii Papua seipeirtii yang teirliihat 
pada Gambar 7 yaiitu peita papua. 

 
Gambar 7 Peita Papua  

Sumbeir: (Google,i  2025) 

3.2. Bagan Alir Penelitian 

 

       
Gambar 8. Diiagram Aliir Peine iliitiian 
Sumbeir: (Dokumein Priibadii, 2025) 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Data Teknis Jembatan 

Beiriikut data struktur atas dan peimbeibanan 
yang diigunakan pada peireincanaan abutmeint 
dan pondasii jeimbatan: 
a. Data Struktur Atas Jeimbatan  
 Keilas jeimbatan = A 
 Jumlah jalur lalu liintas  = 2 jalur 

Panjang total jeimbatan = 20 meiteir 
Leibar total jeimbatan = 9 meite ir 
Leibar lantaii keindaraan = 7 meite ir 
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b. Data Struktur Bawah Jeimbatan 
Je iniis pondasii  = Pondasii tiiang pancang 
Je iniis abutmeint = Abutmeint tiipei T teirbaliik 
Mutu beiton pondasii = fc’ 30 Mpa 
Mutu beiton abutmeint = fc’ 30 Mpa 
Teigangan leileih baja = Fy 400 Mpa 
 

4.2. Data Pembebanan 
1. Beban Mati 

Teibal plat lantaii  = 20 cm  
Teibal peirkeirasan aspal = 5 cm  
Beirat jeiniis aspal  = 2,20 t/m3 

Beirat jeiniis beiton  = 2,4 t/m3 

2. Beban Kendaraan 
Beiban “T” truk deisaiin = 500 kN 
Beiban “D” teirbagii rata (BTR) = L ≤ 30m = 
9 kPa 

Beiban “D” gariis teirpusat (BGT) = 49 kN/m 
 
4.3. Analisis Perhitungan Beban Pada 

Abutment 
Analiisiis peimbeibanan pada abutmeint 

diilakukan deingan meinghiitung gaya veirtiikal dan 
horiizontal yang beikeirja akiibat beiban struktur 
atas, beirat seindiirii abutmeint, teikanan tanah, 
dan gaya geimpa. 

Beiban veirtiikal darii struktur atas yang 
diite iriima abutmeint meiliiputii reiaksii akiibat beirat 
seindiirii struktur atas (MS), beiban matii 

tambahan (MA), dan beiban lalu liintas. Total 
beirat  seindiirii abutmeint yang diihiitung 
beirdasarkan diimeinsii reincana adalah seibeisar 
122,85 ton, seidangkan beirat tanah urug yang 
meimbeibanii abutmeint teircatat seibeisar 203,87 
ton. 

Jeimbatan Ayeirii meirupakan jeimbatan 
komposiit diimana giirdeir yang diigunakan 
beirmateiriial baja, diimeinsii giirde ir teirteira pada 
gambar beiriikut. 

 
Gambar 9. Diimeinsii Giirdeir  

Sumber: Gambar hasil olahan penulis, 2025 

Tabel 1 Reikapiitulasii Hasiil Peirhiitungan 
Reiaksii Beirat Seindiirii 

No Uraian Berat  Hasil 
(ton) (buah) (ton) 

1 Berat girder 1,57 6 9,42 
2 Diafragma 0,0097 10 0,097 
3 Plat lantai 11,52 6 69,12 
4 Trotoar 6 2 12 

 90,64 
Sumbeir: Analiisa peirhiitungan peinuliis, 2025 
 
Tabel 2 Peirhiitungan Beiban Matii Tambahan 
 

Beban 
 

(buah) 
Luas 

Penampang 
Panjang Volume BJ Hasil 

(m2) (m) (m3) (ton/m3
) 

(ton) 

Air hujan 1 0,45 20 9 1 9 
Aspal 1 0,35 20 7 2,2 15,4 

Jumlah 24,4 
 Reaksi Perletakan 12,2 

Sumbeir: Analiisa peirhiitungan peinuliis, 2025 
 
4.4. Pembebanan Struktur bawah Abutment 

Abutmeint yang diireincanakan iialah tiipei T 
teirbaliik meimiiliikii  peinampang seipeirtii Gambar 
4.9, dan gaya luar yang beikeirja pada abutmeint 
seipeirtii Gambar 4.10. 

• Panjang Abutmeint = 10,50 m 
• Tiinggii Abutmeint = 6 m 
• Leibar Dasar Abutmeint = 4 m 
• Bj beiton abutmeint = 2,4 t/m3 

 

Gambar 10. Abutment Rencana  
Sumber: Gambar hasil olahan penulis, 2025 

 
Analiisiis peimbeibanan pada struktur bawah 

meimpeirhiitungkan beirat seindiirii abutmeint, 
teikanan tanah lateiral, seirta beiban geimpa yang 
beikeirja langsung pada badan abutmeint. Beirat 
seindiirii abutmeint (W) diihiitung beirdasarkan 
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beirat jeiniis beiton beirtulang seibeisar 2,4 t/m³, 
deingan total beirat yang diipeiroleih darii 

deikomposiisii peinampang abutmeint adalah 
19,50 ton/m larii atau total beirat momein 
peinahan akiibat beirat seindiirii. Se ilaiin iitu, beirat 
tanah dii atas tumiit abutmeint (WT) juga 
diipeirhiitungkan seibagaii gaya peinahan veirtiikal. 

Beirdasarkan reikapiitulasii beiban kombiinasii 

paliing kriitiis (Kombiinasii Ii), stabiiliitas abutmeint 
diieivaluasii seibagaii beiriikut: 

a. Stabliitas Guliing: Momein peinahan guliing 
le ibiih beisar diibandiingkan momein 
peinyeibab guliing, meinghasiilkan Angka 
Keiamanan (SF) seibeisar 8,47, yang 
meilampauii batas aman SF >= 1,5. 

b. Stabiiliitas Geiseir: Gaya peinahan ge iseir 
yang diihasiilkan oleih geiseikan dasar 
abutmeint  dan  koheisii tanah 
meinghasiilkan SF seibeisar 6,18, meimeinuhii 

syarat aman SF >= 1,5. 
c. Eikseintriisiitas: Niilaii eikseintriisiitas

 (e)i  beiban veirtiikal adalah 0,041 m. 
Niilaii iinii le ibiih keiciil darii batas B/6 
(0,667 m), seihiingga teigangan tanah 
yang teirjadii masiih beirupa teigangan 
teikan seiluruhnya. 

d. Teigangan Tanah Dasar: Teigangan 
maksiimum yang teirjadii dii bawah dasar 
abutmeint adalah 9,09 t/m², yang aman 
kareina leibiih keiciil darii daya dukung iijiin 
tanah seibeisar 66,083 t/m² 

 
4.5. Perhitungan Pondasi Tiang Pancang di 

bawah Abutment 
4.5.1. Analisa Penentuan Pondasi Tiang 

Pancang 
Analisa dimensi pondasi tiang pancang 

dilakukan untuk menentukan diameter dan 
panjang tiang yang mampu menahan beban 
abutment jembatan secara aman berdasarkan 
kondisi tanah di lokasi penelitian. 
1. Diameter Tiang 

Dalam analisa ini digunakan beberapa 
alternatif diameter tiang, yaitu 40 cm, 50 
cm, dan 60 cm. 

Tabel 3 Analisa Pemilihan Diameter Tiang 
 Diameter Tian 

(m) 
g Qu  

(ton) 
Beban Tiang  

(ton) 
Keterangan 

0,4 7845,57 7675,91 Memenuhi, tapi kritis 

0,5 9450,58 7675,91 AMAN & IDEAL 

0,6 10879,34 7675,91 Aman, tapi overdesign 

Sumbeir: Analiisa peirhiitungan peinuliis, 2025 

2. Panjang Tiang Pancang 
Berdasarkan data SPT, lapisan tanah 
dengan nilai N-SPT tinggi (tanah keras) 
berada pada kedalaman lebih dari 20 
meter dari permukaan tanah. 

Tabel 4 Analisa Penentuan Panjang Tiang 
Pancang 

Panjang Tiang Kondisi Tanah  Qu Kelompok Beban Tiang  Keterangan (m) (SPT) (ton) (ton) 
20 Tanah Sedang < 7675,91 7675,91 Tidak memenuhi 
22 Transisi 7675,91 7675,91 Kritis 
24 Tanah Keras 

(N≥30) 
>7675,91 7675,91 Memenuhi dan 

dipilih 

Sumbeir: Analiisa peirhiitungan peinuliis, 2025  
 

Analisa Pondasii  yang diigunakan adalah 
tiiang pancang (spun piilei ) beirdiiameiteir 0,5 
meiteir deingan keidalaman 20 meiteir. Diameter 
pondasi 40 cm dengan panjang tiang 6 meter. 
Beirdasarkan data N-SPT pada keidalaman 
teirseibut, tanah diikateigoriikan seibagaii tanah 
seidang deingan niilaii N rata-rata 50 pada ujung 
tiiang. Konfiigurasii tiiang pancang teirdiirii darii 18 
tiiang yang diisusun dalam formasii 6 bariis x 3 
kolom deingan jarak antar as tiiang 1,6 meiteir. 

 
Gambar 11. Susunan Tiiang Pancang 

Sumbeir: Gambar hasiil olahan peinuliis, 2025 
 

4.5.2. Daya Dukung Ijin Vertikal Tiang Pancang 
a. Panjang Ekivalen Tiang Pancang 

menggunakan penyelidikan tanah pada 
titik BH 1. Kalibrasi nilai N didapat 50, 4D 
didapat 1,60 ≤ 2,02 didapat 2 meter, dan 
harga N2 50 

b. Efisiensi Tiang Pancang didapatkan 0,71 
c. Daya Dukung Ijin Vertikal Kelompok Tiang 
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Pancang didapat 9450,58 ton > P 
(7675,91 ton) OK 

Tabel 4 Analisa Penentuan Panjang Tiang 
Pancang 

Komponen Hasil Perhitungan 

Diameter Tiang 0,5 m 
Kedalaman Tiang 

20 m (L) 

Jumlah Tiang 18 tiang 

Konfigurasi 6x3 
Daya Dukung Ujung 

137,38ton Ujung (Qb) 
Daya Dukung Selimut 

601,31ton (Qs) 
Daya Dukung Ultimit 

738,69ton Tiang Tunggal (Qu) 
Daya Dukung Izin Tiang 

166,05ton Tunggal (Qa) 
Efisiensi Kelompok 

0,71 (n) 
Daya Dukung Kelompok 

9450,58ton Tiang (Qu group) 
Beban Vertikal Yang Harus 

7675,91ton Dipikul (P) 

Status Keamanan Aman (Qu group > P) 
Sumbeir: Analiisa peirhiitungan peinuliis, 2025 
 

Gambar 12. Gambar Kalibrasi 
Sumbeir: Gambar hasiil olahan peinuliis, 2025 

 
d. Stabiiliitas Geiseir Maksimum didapat 

Qs 601,1 ton. 
e. Daya Dukung Ultimit Tunggal (qu) 

didapat 738,69 ton 
f. Daya Dukung yang diijinkan untuk 

tiang tunggal (Qa) 166,05 ton/tiang 
g. Jarak antar tiang S ≤ AASHTO.  

4.6. Penurunan Pondasi (Settlement) 
Analiisiis peinurunan diifokuskan pada 

peinurunan seigeira (iimmeidiiatei seittleimeint) 
kareina lapiisan tanah peindukung diidomiinasii 

oleih pasiir, lanau, dan leimpung. Peirhiitungan 
diilakukan  deingan  meitodei eimpiiriis 
meinggunakan data modulus eilastiisiitas tanah 
yang diikoreilasiikan darii data SPT. 

Beirdasarkan peirhiitungan, total peinurunan 
seigeira yang teirjadii pada keilompok tiiang 
pondasii adalah seibeisar 0,004 m atau 0,4244 
cm19. Niilaii peinurunan iinii meimeinuhii kriiteiriia 
batas aman peinurunan pondasii jeimbatan, 
yaiitu kurang darii 1 cm (S total < 1cm), seihiingga 
tiidak akan meinyeibabkan gangguan struktural 
atau fungsiional pada jeimbatan. 

 
Gambar 13. Skema Penurunan Pondasi Tiiang 

Pancang 
 

 

Gambar 14. Grafiik Plottiing Niilaii 𝜇𝜇1 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑 𝜇𝜇0 
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5. PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 

Beirdasarkan peimbahasan, maka diipe iroleih 
keisiimpulan seibagaii beiriikut: 
1. Darii hasiil Analiisa beiban yang diite iriima 

abutmeint darii struktur atas jeimbatan ayeirii 

seibeisar V = 258,11 ton dan H = 18,51 ton. 
Hasiil kontrol stabiiliitas meinunjukkan bahwa  
abutmeint  meimeinuhii syarat 
teirhadap stabiiliitas guliing, geiseir, dan daya 
dukung tanah dasar seihiingga struktur 
aman meinahan beiban yang beikeirja. 

2. Diimeinsii pondasii tiiang pancang pada 
jeimbatan ayeirii diidapat diiameiteir 0,5 m, 
panjang tiiang 24 m, deingan keidalaman 20 
m seirta jumlah 18 tiiang yang diisusun dalam 
konfiigurasii 6×3, yang beirdasarkan analiisiis 
daya dukung veirtiikal dan horiizontal 
diinyatakan aman kareina niilaii daya dukung 
iijiin le ibiih beisar darii beiban yang beikeirja. 

3. Peinurunan seigeira yang teirjadii pada 
jeimbatan ayeirii adalah 0,43 cm biisa 
diikatakan aman, kareina peinurunan nya 
kurang darii 1 cm niilaii teirseibut masiih 
beirada diibawah batas peinurunan iiziin 
meinurut SNIi 8460:2017, seihiingga pondasii 

diikatakan aman. 
 

5.2. Saran 
Deingan meimpeirhatiikan pe ineiliitiian yang 

diilakukan, diidapatkan beibeirapa saran untuk 
meimpeirbaiikii dan meinambah analiisiis, yaknii 

seibagaii beiriikut: 
1. Diisarankan meilakukan peimeiriiksaan ulang 

teirhadap niilaii daya dukung dan peinurunan 
beirdasarkan data aktual dii lapangan 
(seipeirtii hasiil peimancangan dan data SPT 
teirakhiir) untuk meimastiikan tiidak  ada  
deiviiasii siigniifiikan darii 

peireincanaan. 
2. Untuk meinjamiin keiamanan jangka 

panjang, peimantauan peinurunan seicara 
beirkala seiteilah proyeik seileisaii 

diireikomeindasiikan, teirutama pada masa 
awal opeirasii jeimbatan. 
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